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MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS)
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: IPAS
· Bab / Topik	: Bab 2 – Gawat! Benarkah Energi di Bumi akan Habis?
· Sub Topik	: Apa Jadinya Jika Tidak Ada Energi?
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 4 JP (4 x 35 Menit) - 2 Pertemuan
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal
· Konsep dikuasai: Siswa mengenal bentuk-bentuk energi sederhana seperti panas matahari dan listrik di rumah.
· Prasyarat: Pemahaman bahwa benda dapat bergerak atau berubah karena adanya "sesuatu" yang mendorongnya (energi).
· Pengalaman: Pernah merasakan lemas saat belum makan (energi kimia) atau merasa panas saat di bawah terik matahari (energi termal).
2. Minat
· Daya Tarik: Siswa MI tertarik pada skenario "dunia kiamat" atau imajinasi kondisi ekstrim (seperti mati lampu total atau Bumi yang membeku).
· Media: Video simulasi "Blackout City" atau eksperimen sederhana membuat energi kinetik dari pegas/karet.
3. Latar Belakang
· Konteks Sosial-Budaya: Pengalaman pemadaman listrik bergilir yang mengganggu aktivitas mengaji atau belajar di malam hari.
· Pengalaman Hidup: Melihat penggunaan bahan bakar (bensin/gas) untuk memasak dan kendaraan.
· Miskonsepsi: Energi sering dianggap "hilang" (habis total), padahal energi hanya berubah bentuk.
4. Kebutuhan Belajar
· Visual: Membutuhkan diagram alur perubahan energi dan video animasi krisis energi.
· Auditori: Membutuhkan narasi dongeng futuristik tentang kota tanpa energi.
· Kinestetik: Membutuhkan aktivitas "Circuit Training" untuk merasakan energi kinetik dan potensial.


C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [x] Cinta Alam dan Lingkungan.
2. Materi Insersi:
"Anak-anakku, energi adalah napas bagi alam semesta. Setiap tetes minyak bumi, hembusan angin, dan sinar matahari adalah bentuk cinta alam yang dipinjamkan Allah kepada kita untuk mempermudah hidup. Namun, cinta itu menuntut tanggung jawab; jika kita serakah dan boros, alam akan 'lelah' dan energi akan hilang, meninggalkan kita dalam kegelapan dan kedinginan.
Memahami apa jadinya jika tidak ada energi bukan untuk menakut-nakuti, melainkan agar kita belajar memeluk alam dengan cara menghemat. Saat kita mematikan lampu yang tidak terpakai, kita sebenarnya sedang membisikkan kata cinta kepada Bumi, berjanji bahwa kita akan menjaganya agar tetap terang bagi generasi setelah kita."

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Definisi energi mekanik, termal, kimia, nuklir, dan hukum kekekalan energi.
· Prosedural: Langkah-langkah melakukan penghematan energi secara mandiri.
· Metakognitif: Menyadari ketergantungan manusia pada alam dan pentingnya syukur melalui aksi nyata.
2. Relevansi Nyata: Dampak kenaikan harga BBM, penggunaan panel surya di beberapa madrasah, dan pentingnya sarapan (energi kimia) sebelum sekolah.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama adalah membedakan proses fisi dan fusi pada nuklir. Scaffolding diberikan melalui analogi "pecah buah" (fisi) dan "gabung lilin" (fusi).
4. Struktur Materi: Konkret (Energi makanan/listrik) $\rightarrow$ Abstrak (Nuklir/Hukum Energi).
5. Integrasi Nilai: Qana'ah (merasa cukup/tidak boros), Amanah (menjaga sumber daya), dan Ihsan (berbuat baik pada lingkungan).

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan: Mensyukuri sumber energi sebagai rezeki Ilahi. (Indikator: Membaca doa sesudah makan sebagai pengakuan sumber energi kimia).
· Penalaran Kritis: Menganalisis dampak jangka panjang ketiadaan energi bagi peradaban. (Indikator: Mampu memprediksi 3 masalah utama jika listrik hilang selamanya).
· Kreativitas: Merancang solusi energi alternatif sederhana. (Indikator: Sketsa ide alat penghasil energi dari limbah).
· Kemandirian: Terbiasa mematikan peralatan listrik tanpa disuruh. (Indikator: Perilaku nyata di kelas/madrasah).




BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Pemahaman IPAS
	Peserta didik mendeskripsikan adanya ancaman krisis energi serta mengusulkan upaya-upaya individu maupun kolektif untuk menghemat penggunaan energi serta penemuan sumber energi alternatif.

	Keterampilan Proses
	Merencanakan dan melakukan penyelidikan tentang jenis-jenis energi (mekanik, termal, kimia, nuklir) dan dampaknya jika hilang.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Bahasa Indonesia: Membuat teks persuasi "Ayo Hemat Energi" untuk majalah dinding madrasah.
· Matematika: Menghitung estimasi biaya listrik yang bisa dihemat dalam satu bulan di rumah masing-masing.
· PAI: Menghubungkan konsep hemat energi dengan larangan perilaku tabzir (mubazir) dalam Islam.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN (ABCD)
1. Melalui pengamatan video simulasi krisis energi, peserta didik dapat menganalisis 3 dampak ketiadaan energi bagi kehidupan manusia dengan logis dan penuh empati.
2. Melalui eksperimen sederhana pegas dan benda panas, peserta didik dapat membedakan energi mekanik dan termal sebagai bentuk kekuasaan Allah dengan akurat.
3. Melalui diskusi kelompok "Solusi Masa Depan", peserta didik dapat mengusulkan 2 cara kreatif penghematan energi di lingkungan madrasah dengan bahasa yang santun.
D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (IKTP)
· Tujuan 1:
· 1.1 Mendeskripsikan kondisi dunia tanpa energi listrik dan kimia.
· 1.2 Menjelaskan hubungan antara ketersediaan energi dan kelangsungan hidup.
· Tujuan 2:
· 2.1 Mengidentifikasi contoh energi potensial dan kinetik di sekitarnya.
· 2.2 Menjelaskan proses dasar energi nuklir (fisi/fusi) secara sederhana.
E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Menghargai setiap pendapat siswa tentang "dunia tanpa energi" meskipun imajinatif.
· Pembiasaan "Lampu Cinta": Budaya mematikan lampu saat jam istirahat sebagai aksi nyata cinta lingkungan.
· Budaya Literasi Energi: Menyediakan sudut baca artikel tentang teknologi energi terbarukan.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Dapur Ibu: Mengapa kompor gas (energi kimia) sangat penting bagi sarapan kita? Jika gas habis, apa alternatifnya? (Hikmah: Menghargai kerja keras orang tua).
2. Gadget dan Charger: Bagaimana rasanya saat HP mati total dan tidak ada listrik? (Kaitan: Ketergantungan pada energi termal/listrik).
G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Praktik Pedagogik
· Model: Problem Based Learning (PBL) - "Tantangan 24 Jam Tanpa Energi".
· Mindful: Silent Sitting membayangkan kegelapan total untuk membangun empati.
· Meaningful: Menemukan bahwa energi adalah titipan yang harus dijaga.
· Joyful: Game "Energy Relay" (Estafet Energi).
2. Strategi Diferensiasi
· Konten: Artikel untuk pembaca cepat, gambar/poster untuk visual, dan alat peraga (batu baterai/pegas) untuk kinestetik.
· Produk: Pilihan membuat video kampanye, poster manual, atau puisi tentang penghematan energi.

H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Video YouTube
	Simulasi Krisis Energi
	Pembukaan
	[Link/Deskripsi Video Animasi]

	Padlet
	Brainstorming ide hemat energi
	Inti
	Kolaborasi daring

	Quizizz
	Evaluasi pemahaman jenis energi
	Penutup
	Kuis Interaktif



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEGIATAN PEMBUKAAN (20 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 menit):
· Posisi duduk tegak, rileks. Guru: "Anak-anak, mari tarik napas... bayangkan cahaya di dalam diri kalian adalah energi. Rasakan detak jantung kalian sebagai energi kinetik pemberian Allah. Bersyukurlah kita masih diberi 'bahan bakar' kehidupan hari ini."
2. Check-in Emosional (5 menit):
· Guru menyapa dengan hangat: "Siapa yang hari ini merasa 'full battery' (semangat) dan siapa yang merasa 'low bat'?" Siswa mengangkat kartu emoji mood.
3. Apersepsi Bermakna (10 menit):
· Guru mematikan lampu kelas tiba-tiba. "Bayangkan ini terjadi selamanya di seluruh dunia. Apa yang paling kalian rindukan?"
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Menurutmu, mungkinkah suatu hari nanti bensin dan listrik benar-benar habis?"
2. "Apa yang kamu rasakan jika tidak bisa makan (energi kimia) selama dua hari?"
3. "Bagaimana cara kita menunjukkan cinta pada Allah melalui penggunaan listrik di kelas ini?"
KEGIATAN INTI (100 Menit)
· Langkah 1: Eksplorasi Jenis Energi (Discovery):
· Siswa berkeliling "Stasiun Energi". Stasiun 1: Mekanik (Mainan mobil), Stasiun 2: Kimia (Batu baterai & Makanan), Stasiun 3: Nuklir (Gambar Matahari).
· Diferensiasi: Siswa visual mengamati bagan, kinestetik mencoba menggerakkan benda, auditori mendengarkan rekaman penjelasan guru di tiap stasiun.
· Langkah 2: Diskusi Dampak (PBL):
· Guru memberikan kasus: "Sebuah kota mengalami ketiadaan energi total selama 1 minggu." Siswa dalam kelompok mendiskusikan dampaknya pada aspek kesehatan, komunikasi, dan transportasi.
· Langkah 3: Simulasi Fisi & Fusi (Deep Learning):
· Guru menggunakan bola pingpong untuk menjelaskan fisi (pembelahan) dan lilin mainan untuk fusi (penggabungan).
· Joyful: Siswa melakukan simulasi gerak atom nuklir dengan berlarian dan berpelukan (fusi).
· Langkah 4: Kampanye Cinta Energi (Produk):
· Kelompok membuat usulan konkret penghematan energi di MI.
· Mindful: Guru mengingatkan, "Setiap kata yang kalian tulis adalah doa untuk masa depan Bumi."

KEGIATAN PENUTUP (20 Menit)
1. Refleksi Mendalam (10 menit):
· "Apa satu hal yang akan kamu ubah mulai hari ini di rumah agar energimu tidak mubazir?"
· "Bagaimana perasaanmu setelah tahu bahwa energi nuklir di Matahari adalah yang menghangatkan shalat subuhmu?"
· Teknik: Think-Pair-Share (Berpikir sendiri, berpasangan, lalu berbagi).
2. Kesimpulan Kolaboratif (3 menit):
· Siswa bersama guru merumuskan: "Energi tidak bisa diciptakan manusia, tapi wajib dijaga keberadaannya sebagai titipan Allah."
3. Asesmen Formatif Singkat (3 menit):
· Exit Ticket: Siswa menuliskan jenis energi yang digunakan kompor di selembar kertas kecil.
4. Tindak Lanjut (2 menit):
· Tugas: Menjadi "Polisi Energi" di rumah selama seminggu (mencatat pemborosan energi).
5. Penutup Spiritual (2 menit):
· Doa penutup majelis. Guru memberikan apresiasi: "Terima kasih para penjaga Bumi, sampai jumpa dalam cahaya ilmu berikutnya." Salam dan jabat tangan penuh kehangatan.
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